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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan di atas, peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa: 

1. Upaya perlindungan hukum terhadap anak yang melakukan penyalahgunaan 

narkotika dilihat bahwa belum dapat dikatakan efektif berdasarkan fakta-fakta 

yang ditemukan oleh peneliti dimana BNN Kota Gorontalo belum maksimal 

dalam melakukan upaya rehabilitasi terhadap anak yang melakukan 

penyalahgunaan narkotika dibuktikan dengan adanya proses rehabilitasi yang 

tidak berlanjut sampai proses akhir tetapi tidak ada tindakan ataupun upaya 

dari pihak BNN untuk melanjutkan kembali proses tersebut. Dalam hal ini 

rehabilitasi sangatlah penting sebagai upaya untuk mencegah adanya 

penyalahgunaan narkotika secara berulang-ulang. 

2. Faktor-faktor yang menjadi hambatan dalam upaya perlindungan hukum 

terhadap anak yang melakukan tindak pidana narkotika yakni: 

a.  Partisipasi  masyarakat  

Masyarakat cenderung menganggap ringan atau sepele terhadap masalah 

narkoba, atau menganggap bahwa BNNlah dan aparatur terkait lainnya yang 

memiliki tugas pokok untuk memberantas narkotika. 

b. Kurangnya kerja sama antara masyarakat dengan pihak BNN 

Akibat padatnya kegiatan masyarakat, khususnya di wilayah bagian 

perkotaan, sehingga tidak menimbulkan respons untuk mengikuti penyuluhan 
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semacam ini. Kurangnya antusias masyarakat dalam mengikuti kegiatan 

penyuluhan atau pengawasan ini memungkinkan banyak terjadinya 

penyalahgunaan narkotika yang dilakukan orang dewasa maupun anak. 

Padahal masyarakat berperan penting bagi pihak BNN untuk mendapatkan 

informasi tentang penyalahgunaan narkoba di kalangan anak. 

c. Kurangnya perhatian masyarakat terhadap tindak pidana narkoba 

Penyebab terjadinya kejahatan ini karena kurangnya perhatian masyarakat 

yang begitu acuh tak acuh terhadap kebiasaan atau kegiatan di sekitar 

lingkungannya. Maka undang-undang bertujuan untuk melindungi anak 

dalam kasus tersebut karena anak merupakan generasi penerus bangsa yang 

membutuhkan perlindungan hukum khusus yang berbeda dari orang dewasa. 

5.2 Saran 

1. Penulis menyarankan agar BNN lebih kompeten dalam melaksanakan tugas 

dan fungsinya sebagai lembaga penanggulangan narkotika terutama terhadap 

anak dibawah umur yang berhak mendapatkan perlindungan hukum dengan 

cara rehabilitasi mengingat anak adalah generasi penerus di masa yang akan 

datang. 

2. Bagi masyarakat cobalah agar dapat lebih peduli lagi dengan fenomena 

penyalahgunaan narkotika dikalangan anak dengan lebih merespon setiap 

kegiatan penyuluhan yang diselenggarakan oleh pemerintah yang terkait 

dengan pemberantasan penyalahgunaan narkotika agar dapat memahami 

langkah-langkah untuk mencegah anak dalam melakukan penyalahgunaan 

narkotika. 
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